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PENDAEBEULUAN

Derdasarkan instruksi Kepals Dinas Propinsi Sulawesi Sclatsan perlu
diadakan pemberantasan Zrucellosis di Hilayah Sulawesi Selat 'n. Oleh kare
na itu perlu dilakulkan pemeriksasn secara menyeluruh di t1ap kabunaten
yang ada di Wilayah Sulawesi Selatan. Maksud dindakan pemberantasan dan
rencegahan penyakit ini yaitu untuk mencesah kerusian ekonomi dan melin
dungi kesehatan daging sebagai konsumsi manusia karena penyakit ini meTw

pakan zoonosis.

Sebelum dilakukan pengambilan dan pemeriksaan spesimen secara in
tensip, daecrah Kabupaten Maros masih dianggap bebas Brucellosis, hal ini
bisa dimengerti karena daerah tersebut belum persmah dilakukan pemeriksaan
secara menyeluruh, Yang mana pada saat ini ternyata telah ditemukan ada
nya reaktor.

Dalam tulisan ini kami melaporkan situasi Brucellosis yang ada ai
Kabupaten Maros setelah dilakukan pemeriksaan dari 164271 sampel darah 83
pl dan kerbau. Disamping itu penulis akan menya jikan ringkasan  mengenai

Brucellosis pada sapi yang munckin dapat Lermanfaat.
II. TRUCELLOSIS PADA SAPI

1e Patogenesis.

Ada 3 faktor utama yans perlu diketahui sehubungan dengan  infeksi
B.abortus peda sani.

1a B.abortus adalah parasit Facultative intracellulor yaitu mempu

nyai kemampuan untuk hidup dalam sel sehingga terlindung dari
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serangan kekebalan tulwul,



2. Beabortus mem iliki affinitas pada uteras dan kelensar air susu
I 3

pada hewan bunting.

3« Masa inkubasi yang bervariasi dan mungkin sangat panjang ( 53 -
2517 hari ) rada saat itu hewan mungkin negatir pada pemeriksaan

darahnya.

Virulen B.abortus setelah memasuki tubuh pertama kali akan berlokasi di
kelenjar limpoglandulla terdekat. Jika bakteri tcrscbut dapat mengatasi
pertahanan awal dari tubuh induk semang, maka akan memasuki aliran darah
yang akhirnya berlokasi dalam uterus dan kelenjar air susy, nada Jantan
yaitu pada testis dan kelenjar assesorius (dacrah kelamin). B.abortus
dapat ditemukan dalam limpoglandulla (1lg) dan jaringan limfoid diseluruh
tubuh terutema 1p mammary dan illiaca. Bakteri ini dapat jusa  ditemukan

di kapsul perscndian.

Pada Hewan Bunting.

Beabortus sccara cepat menyerans uterus dan infeksi nenyehbar ke
placenta. Infeksi pada placenta ini lambat dan bervariasi, sehingga akan
berbeda tingkatan infeksinya. fLdanya infeksi pada tempat terscbut akan
menyelbar ke pembuluh darah janin, cairan placenta dan Joninnya sendiri.
Sejumlah besar kuman brucclla akan dikeluarkan dari uterus pada saat abor
tus atau kelahiran. Jumlah virulen brucella akan berkurang dengan cepat
dalam waktu 1 = 2 minggu dan umumnya sapi tidak akan menularkan ( infeg
tious) setelah 1 bulan abortus atau melahirkan., Apabila sapi beranak, bru
cella akan meninggalkan uterus dan berlokasi di limpoglandula supramamma
ry dan kelenjar air susu. Setelah abortus placenta seringkall tertahan dan

sclanjutnya dapat mengakibatkan infeksi dan nda kocenderungan steril seca

ra temporer atau permancrn.

Pada Hewan yang tidak Dunting

Fatogenesisnya mirip dengan hewan bunting kecuali lesi kurang begi
tu nyata dan brucella tidnlk menyerang uterus, karena tidak adanya suatu
karbohidrat yang disebut erythritol yang dihasilkan placenta yang  dapat
merangsang pertumbuban bakteri-tersebut,



Uii Pemeriksaan Laboratorium
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Interpretasi hasil uji brucellosis akan sulit tanpa ada pengertian
resron immunclogi sapi torhadap antigen trucella. Antibodi adalah sorum
protein yans dihasilkan oleh limfosit (sbl darah putih ) scbagal respon
terhadap infeksi. rrotein tGTSUzut immunogslobulin, dan diklassifikasikan
berdasarkan strukturnya raitu 1561, 12G2, 1lgM dan 1z4,

Antibodi dalam tubuh meniinalttijkan dan mengeliminasi antigen dengan cara

mengikatnya, yaitu

1. Pengikatan dan agclutinasi (renssumpalan)

2e Menyellmutl/menuturl antiszen schingea memudahkan dan menjadi lebih peksa
terhadap pagositosis (dlrﬁstl melalui pertahanan tubuh misalnya diges-
ti oleh sel polimorfonuklear atau makrofage), juga dinamakan Opsonisasi.

3. Sebagai awal dari ranckaian reaksi pengikatan komplemen dengan antigen

schingea mengakibatkan rusaknya/llslsnya antizen tersebut.

Uji serologi bertujuan mensukur tingkatan reaksi tersebut dalsam scrum,
dengan kata lain sccara tidak langsung mengukur Jjumlah antibodi yang ter—

kandung dalam serum.

1M - Antibodd yansg sangat effisien dalam reaksi aglutinasi tapi lemah da
lam mengikat komplemen.

1gG = Antibodi yang bereaksi lemah pada aglutinasi, 1gG1 efisien dalam mg

ngikat komplemen tetapi 1£G2 tidak mengikat komplemen sama sekali.
1gA = Antibodi yang ada dalam serum tapi konsentrasinya rendah. S0 fmmlab
besar jenis antitodi ini pada mucosq/mucus air susu atau muous vagi
na.
III. UJI STROLOGI
1« RBT (Rose Bengal Test)

- Terutama mendeteksi antibodi lgM yanz berkaitan secara effigien de

ngan brucella antigen sehingga nampak jelas aglutinasinya.
- Mendeteksi infeksi awal
— Reaksi positip dapat terjadi rada hewan yang divaksin beberapa vk
tu sebelumnya,
2. CFT (Complement Fixation Test)

— HMendeteksi antibodi Yang menginaktipkan antigen dengan cara menyell
mutlfmenutupl antisen melalui proscs pengikatan komplemen dan sel an

tigen menjadi lisis.



= Pada sari terutama 1501 dan sedikit 1gli yang berikatan dengan komp

lemen.
— Titer CFT dapat terjadi berasal dari hewan Yang baru di vaksin se
perti halnya hewan tcrinfeksi.
Secara umum respon antibodi terhadap Boabortus baik disebabkan infeksi
atau maupun vacecinasi sangat sulit dibedakan.

Antibodi brucella yang timbul setelah vaksinasi 519 adalah 1gH,

1gG1. Konsentrasi 1M dalam darah meningkat secarn cepat setelah  vaksi
¢ it L

nasi, mencapal konsentrasi tertinggi dalam serum 14 — 16 hari setelah
vaksinasi (30-4C" 1gM dalam serum). Derlainan densan 1gGY yang naik se

cara perlahan dan mencarpai kornsontrasi tertingsi pada hari 16 — 392 (20~
307) dalam serum (Deh, 1574). Pada sapi yang terinfoksi B.abortus umum

nya dihubungkan dengan antibodi 1201,

B

Pemeriksaan sampel darah di Hilayah Kabupaten Maros.

1e Pengambilan darah

Pengambilan darsh sapi dan kerbau ditiap Desa dari empat Keca
matan yaitu, Kecamatan Maros Daru (13 Desa), Kecamatan Handai (10 De
sa), Kecamatan Dantimuruns (8 Desn), dan Xecamatan Caml (15 Desa ).
Jumlah seluruh sampel darah sapi dan kerbau dari empat kecamatan se
banyak 16.271 (tabel 1).

2« Gara pemeriksaan
- Uji RIT
Reagen yang digunakan dalam uji aglvtinasi ini yaitu antigen  bru
cella Rbése Bensal Prodmici Tues' Totorina .o “ni—a —Farikeys. ¥0s

tanding : 2888.

- Uji CFT
Dilakukan di laboratorium BPPH Wilayah VII Maros, sampel yang di
periksa adalah serum yans positip RIT.
3. Hasil dan Diskusi.
Berdasarkan hasil pemeriksaan yang menvn jukkan positip RBT

sebanyak 612 atan 4,0, jumlah reaktor yane terdeteksi CIT sebanyak
25 atau 0,167 (tabel 1).

Pada tabel 1 terlihat bahwa positip ROD} 3" cenderuns menunjukkan
adanya reaktor dan sebalilnya bila positip RUI3 dengan jumlah sampel
antara 3000 - 5000, Tetapi hal ini bukan merupalian suatu standar antara

hubungan prosentase positip RIT dan adanya reaktor (CFT +).



Takel 1.

Proseantase Positip RIT

Daerakh E—S&mi‘e%.,,f_,m,?%‘-??+ ; CF' + !
! Jumlal t *Jd* i Jumlah t f!" 1 Jumlah | Tf y

Maros Iaru ! ! ! ! ! ! :
- Sapi T 721 % 34,08 3 34 t 4,7 1 ! !

~ Kerbau 1 2715 | 28,5 | &t 1 %2 1 ! ]
Jumlah 1 3436 1 29,4 g5 1 .57 1 ! !
Mandai ! ! ! ! !
- Sapi 1 POBE 1 34,4 112 4 537 ¢ 10 ! Oy 53 !

-~ Kerban + 990 1 T,87 1 3 _F 3134 1 ! 0, 10 !
Jumlah t 3072 1 16,0 1 149 1 4,85 ¢ 11 ! 0, 39 !
Bantimurung ! ! ! ! ! ! !
- Sapi | 2468 v 38,671 132 1 5,35 i ] 0, 24 !
~Kexbad 1 1347 ¢ 24,4501 1 0,59 ¢t ] 0 !
Jumiah r 3888 1 32,1 f 440 1 3,7 » 6 ! 0y 16 !
famba | ! ! ! ! ' 1
- Sapi t 5650 1 23,061 264 1 4,671 8 0,14 1

- Kerbau | 367 ¥ 11,88 1 51 1,62 4 ! 0 1
Jumlah ¢ 5957 1 21,99 1 269 1 4,5 1 8 ! 0y 13 !
SAPI 110918 1 27,571 542 1t 4,961 24 t 0y 23 '

! t ! t ! ! H

KTRBAU { 8353 1 13,4 1 T ¥ 24071 1 ! 0,C2 !

' ! ! ! ! ! !

TOTAL 1 16271 1 20,4 1 653 1 4,011 25 | 0,16 1
el ! 5 ! ! ! !

g A
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dari porulasi,.



Bila lingkup ini diperkecil menjadi per - Desa dengan jumlah sam
pel antara 200 - 900 maka hasilnya akan ada perbedaan (tabel_ﬁ), walau
pun RBT +3 ¥ peluangnya lebih besar sebagai petunjuk adnnya  rTe:zkter,
namun hal ini hanya merupakan suatu asumsi terutame bagi daerah yang se
belumnya belum terdeteksi adenya reakior. Denikisn wuls bila hasil peme
riksaan dari tiap Desa tidak selalu bahwn positip EHL};E" menun jukkan
ada reaktor. Hal ini mungkin disebabkan Leberapa faktor yoitu resksi si

lang dari antibodi dengan antigen lairn seperti Yersinia enterclitica,

Salmonella spp, serctype tertentu dari asseurella Multoocida ( Nicolet

ti, 1980); pada infel.si awel antibodi 1M lebil: dominan sehinggn  pada
RIT akan terlihat jelas sedans rade CFT kemuagkinan negatip (William '

1981).

Penulis berpcondapat tchwa daerah yang menunjuklza RBT positip
cukup tinggi tapi tidak ditemukan reaktor, sebaiknya dites ulang 1 bu
lan kemudian terutama bagi daerah yang mana sebelumnys belur pernah ada

reaktor, seperti kebanyakan Desa di Marcs.

Takel 2.
Hubungah antara prosentase RET dan adanya resktor (CFT +)
¢ RPBT % Jum;ah D;sa 5 reakto L]
REDS ' 4+ 1 Jumlah Dosa i
<30 16 L5 4 '
>3 ! 24 1t 201 T !
Jumlah 30 1 251 11 !

Pada tabel 1 terlihat bahwa jumlah prosentase reaktor tertingsi  adalah
Kecamatan Mandai, sedangkan Marcs Baru it dak ditemukan reaktor, Desa NMon
congloe menunjukkan prevalensi tertinggi yaitu 2,19 (dari jumlah sampel

desa) sedanckan prevalensi desa lainnya G, 637 (tabel 3).



Tabel 3.

Desa yary menunjukkan adanya recktor dari tiga kecamatan

e o v o ks e

1

Dosdal j-SialSamiel o oneean teidind 'motal ‘et Lt
; Sapi ! Kerbau | ! Sari (Herbaul { Juip=t o _ﬂg
B 1 ! z ! plef g 5 T

Kec, Mandai ! ! 1 ! 1 ! 1 ! !

- Kurusumange! 349 ! 6 ¢ 3551 231 =1 22149 1,98 0,287
1$(46,8) 1 (0,25) 1t (14,41 ! 1 ! ! '

— Patontongant 187 1 51 1t 238t 1,1t 4,01 1,7 v1(K)11,961 0,42 1
 (858) 1 (3;7) t (16,0) ! ! toor

- pllaere 1+ 186 1 124 1 3101 T,51 -~ 1t 4,51 1 10,531 0,32}
t (18,8) 1 (4,9) t (8 1h ! ! ! ! !

- Moncongloe ' 343 v 172 + 5151 10,8 1+ 5,2t 8,91 8 17,331 2,10 ¢
1 (26,05 1 (6,1) 1 (12,4)1 1 ! ! 1 !

Kec. Bantiinu- ! f ! ! t { t !

- rung ! ! ! ! ! ! ! ! !

- Tukamasea ! £05 1 25 1 630 Y 6,01 - 1 57! 110,171 0,161
p(49,2) 1 (59) v (382)r v R T _,

- Jenetaesa ! 631 t 213 1 8041 6,7t 0,361 4,81 310,481 0,33 !
P(46,9) 1 (52,4) 1 (43,1)r ! I

~ Sombodja ! 134 t 128 1 2621 11,91 O vt 6,11 110,75 0,63

- Tontotalla~f 53 1 500 1 553 1 20,81 2,01 3,81 11 1,81 0,15

sa v (9,8) 1 (38,8) v (30,2) ! ! ! ! !

Camba ! ! ! ! ! ! ! ! t

- Sawaru ! 345 1 24 1 369 1 6,9t g 3§ &51 2 16,5 0,5 1§
1 (36, 7)1 (4,1) v (24:30 ! ! ! ! !

- Cenrana ! 670 1 50 1 720 1 5,71 O 1 531 2104301 0,28 1
1 (36,6) 1t (29,0) t (35,9)! 1 ! ! ! !

-~ Timpuseng ! 8715 1 37 t 712t 12,21 O 1 11,7t 410,601 0,59 ¢
v (44,9) 1 {29,4) { (43, 7) ! ! ! ! ! !
! ! ! ! ! ! ! ! !

£ = Prosentase dari sampel jenis spesies hewan

Trosentase dari seluruh samnel

-
]

Kerbau

(K)

$ = Prosentage sampel dari populasi/Desa
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Dari 25 reaktor 1 diantaranya adalah kerban dari desa Patontongan,
yang sampal saat ini belum banyak dilaporkan. Tnsiden pada kerbau tentu
nya akan tingoi pada daerah dinana rrevalensi ruaku?r cukup tinggi seper
ti di Kabupaten Sidrar dan Ha jo, ‘Rendahny- reaktor maupun jumlah yang me
nun juklcan RPT positip pada kerbau mungkin diselalbkan korena prosentase
sampel yang diambil lebih rendah bila dibandingkan dengan sampel darah sa
ri (tabel 1).

&

Pada peta distribusi re-ktor (gaﬁkar 1) Tampak bahwa seolah - olah

reaktor bersumber dari prevalensi tertinggi yaitu dari Desa Moncongloe
yang menjalar samrai di Deaa Samrboe ja Kecamatan Bantimurung, sehingga nam
pak sebagai suatu mata rantsi. Jika awal penyakit ini berasal dari Mog
congloe karena pertukaran maupun Jual beli ternak antar Desa tetangea 83
ngat memungkinkan terjadinya penularan karena sapl di Desa Moncongloe sen
diri berasal dari luar Kabupaten llarcs. Desa reaktor di daerah Camba cen
derung ada disekitar daerah kota kecamatan yang mana jual beli ternak di
daerah tersebut dengan ternak dari luar Kabupaten Maros lebih memung;
kinkan. Sedangkan pada daerah &Ang berbatasan dengan daerah Tune seperti
Desa Datuputih tidak menun jukkan adanya realcbor walanpun jumlal: RTT posi
tip cukup tinggi. Pada desa~desa Kecamatan Camba yang diapit oleh daerah
reaktor tidak ditemukan adanya reakior kemunglinan disebabkan karena to
pografis daerah tersebut yang berbukit-bukit sehingoa tidak mudah  untuk
ter jadi pertukaran/jgal beli ternak, selain itu jumlah sampel yang menun

Jukkan RPT positip sangat rendah (lampiran 1). Sedangkan reaktor di desa

Tukamase masih merupakan tanda tanya, apakah sapi tersebut dibeli dari
desa lain atau adanya sistim pinjam/sewa sapl untuk diker jakan. Kemung

kinan lain adanya infiltrasi dari desa kabupaten Pangkep yang Tberbatasan
&

dengan desa tersebut.

Pada gambar terlihat bahwa daerah yang lebih jauh dari tempat reak
tor cenderung menunjukkan positip REP lebih rendah (<:3f), walaupun tidak
semua desa demikian. Hal ini juga tergantung mudah tidaknya hubungan  an
tar desa yoowr berdckatan. Pengowasan di daerah reaktor dan sekitarnya per
lu diperketat berhubung prevalensi reaktor i Jaerah Maros masih  rendah
sehingga sangat membahayakan bila terjadi infiltrasi ternake-ternak  dari
daerah reaktor ke daerah bebas. Pemeriksaan kasos terhadap anak sapi reak
tor perlu dilakukan secara periodik mengingat anak sapi tersebut merupa
kan sumber infeksi (Tatent Garrier) dan sulit dideteksi sebelum pubertas

atau bunting, akan lebih baik kalau itu dipotong.



Pencegahan dengan vaksinasi strain 19, apakah tidak sebaiknya di
lihat klassifikasi penyebaran reakior dari tiap desa, berhubung pelaksa
naan di lapangan tidaklah mudah seperti menzumpulkan dan menangkap anak
sapl, pemberian tanda pada telinga yang kebanyakan peternak merasa kebe
ratan. Kecuali di desa Moncongloe dimana prosentase rzakior memungkin
kan hahwa daerah tersebut perlu divaksinasi, kekeliruan dalam interpre
tasi diagnosa secarn serclogik rada saat monitoring ulang dapat terjadi

pada sapi pos veksinasi. Adahya reanksi sistemik setelah divaksinasi per

lu dipikirkan, vang mana erjacéi vada sapi jersey (DBload and Hen
7 J L
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derson, 1999 ).
Dar: hasil pemerikssan sampel darah maka situasi penyakit brucel

losis di Kabupaten Maros sudah bisa kita peroleh dan mungkin sudah bisa

diklassifikasikan berdasarkan distribusi reaktor ditingkat Kabupaten.

UCATAN THRIMA KASIE

- Penulis mensucatikan terima kasih kepada seluruh apzrat pemerintah,

aparat desa yang teriibat dan seluruh angrota team atas segala bantuannya.
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KETTRANGAN GAMBAR

Kecamatan Dantimurung (M)

e D.e &5 &
1 Kallabirang
2 Tulkamasea
3 Jerctaesa

Samboe ja
Alatensmgne
Minasabaji

Bontotallasa

@ = > W 4=

Bontolempansan

Kecamatan Mandai (MD)

Kode D e 5.2
1 Tanrigangkae
2 TPatontongan
3 Tompobulu
4 B« Gajah
5 Kurusumange
6 Sekopancing
7 Allaere
8 Toddopulia
9 Meneongloe

10 Hasanuddin

11 kostrad



